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PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti telah melakukan asuhan komprehensif dari kehamilan hingga
persalinan. Dengan menggunakan pendekatan 7 langkah varney dan
pendokumentasian dalam bentuk SOAP maka penulis dapat menyimpulkan :

1. Asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. R dan bayi Ny. R telah
dilaksanakan sesuai dengan 7 langkah Varney dan didokumentasikan dalam
format SOAP.

2. Pengumpulan data obyektif dan Subjektif dilakukan dengan mengumpulkan
seluruh informasi yang diperlukan menggunakan format lembar yang
tersedia melalui wawancara dan observasi, mencakup perawatan kebidanan
pada ibu hamil, persalinan, masa nifas, bayi baru lahir, pelayanan keluarga
berencana, serta imunisasi.

3. Analisis data dilakukan berdasarkan informasi yang diperoleh pada tahap
pengkajian awal, meliputi pengasuhan kebidanan pada ibu hamil, persalinan,
masa nifas, bayi baru lahir, keluarga berencana, dan imunisasi.

4. Penyelenggaraan pengasuhan kebidanan untuk ibu hamil, persalinan, masa
nifas, bayi baru lahir, keluarga berencana dan imunisasi berjalan lancar tanpa

kendala, berkat perencanaan yang terstruktur, efisien, dan aman.
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5. Dalam pelaksanaan pengasuhan kebidanan untuk ibu hamil, persalinan, bayi
baru lahir, masa nifas, keluarga bencana, dan imunisasi, tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan antara teori dan praktik, karena perencanaan telah

dilakukan dengan baik, efisien, dan aman.

A.Saran
1. Bagi Politeknik ’Aisyiyah Pontianak

Keberhasilan suatu asuhan tidak terlepas dari dukungan institusi
pendidikan. Dengan adanya laporan tugas akhir ini, diharapkan kualitas
pendidikan kebidanan dapat semakin meningkat, khususnya dalam
pemberian asuhan kebidanan yang komprehensif. Selain itu, laporan ini juga
diharapkan mampu melatih mahasiswa untuk lebih terampil dalam
menganalisis berbagai kasus yang ditemukan selama penyusunan tugas akhir.

2. Bagi Lahan Praktek ( Puskesmas/PMB)

Diharapkan  tenaga  kesehatan, khususnya  bidan, dapat
mempertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan kebidanan secara
komprehensif dan berkesinambungan sesuai standar pelayanan kebidanan.
Penatalaksanaan kasus kegawatdaruratan seperti retensio plasenta perlu terus
dilakukan secara cepat, tepat dan sesuai prosedur untuk mencegah komplikasi
lebih lanjut.

3. Bagi Mahasiswa
Diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan klinis,

kemampuan  berpikir  kritis, serta ketelitian dalam  melakukan



134

pendokumentasian asuhan kebidanan secara komprehensif. Selain itu,
mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan teori dengan praktik di
lapangan sebagai bekal dalam memberikan pelayanan kebidanan profesional.

4. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan dalam waktu
yang lebih panjang agar perkembangan objek penelitian dapat diamati secara

lebih mendalam.



